ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “SEJARAH BERDIRI DAN PERKEMBANGAN
KUMPULAN HADRAH HAJI RAFAIE DI KAMPUNG BARU, BINTULU
SARAWAK MALAYSIA”. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini
meliputi, (1) bagaimana profil Kampung Baru, Bintulu Sarawak ? (2) bagaimana
sejarah berdiri dan keberadaan Kumpulan Hadrah Haji Rafaie di Kampung Baru
Bintulu Sarawak ? (3) bagaimana sejarah Perkembangan Kumpulan Hadrah Haji
Rafaie di kampung Baru, Bintulu Sarawak tahun 1997-2016 ?

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode etno-sejarah yang
terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis berarti memperhatikan
konsep-konsep sejarah seperti kronologi, diakronisme, sinkronisme, kontinuitas,
dan perubahannya. Teori yang digunakan adalah teori continuity and change yaitu
kesinambungan dan perubahan. Sebagaimana penjelasan John Obert Voll,
mengkaji perkembangan suatu kelompok maupun individu, tidak bisa terlepas dari
kerangka continuity and change.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) profil Kampung Baru
adalah mayoritas muslim dan berbudaya Melayu yang terletak di propinsi
Sarawak. (2) Tujuan berdiri dan keberadaan Kumpulan Hadrah Haji Rafaie karena
rasa cinta terhadap kesenian hadrah, pengekalan budaya dan seni serta pengabdian
dalam masyarakat yang sering mengagungkan Allah s.w.t dan Nabi Muhammad
s.a.w. (3) Perkembangan KHHR terbagi kepada dua periode mulai tahun 1997
hingga 2005 adalah periode pertama KHHR didampingi oleh anggota wanita dan
periode kedua tahun 2005 hingga 2016 yang mana KHHR hadir dengan nafas
baru tanpa didampingi oleh wanita dimana disitu ada peradaban yang mana
haram bercampur laki-laki dan wanita. Di setiap periode terdapat fase-fase yang
memuatkan aspek perubahan-perubahan dalam KHHR.
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ABSTRACT

This thesis entitled “ History Standing And Development Of Kumpulan
Hadrah Haji Rafaie At Kampung Baru, Bintulu Sarawak Malaysia. The problems
discussed in this thesis include: (1) How about profile Kampung Baru, Bintulu
Sarawak? (2) How history stands and the existence of Kumpulan Hadrah Haji
Rafaie in Kampung Baru Bintulu Sarawak ? (3) How the history development of
the Kumpulan Hadrah Haji Rafaie in the Kampung Baru, Bintulu Sarawak in
1997-2016?

The method used in this thesis is the method of ethno- historical method,
which consist of heuristics, verification, interpretation and historiography. The
approach used in this study is a descriptive historical approach that aims to
describe events that occurred in the past. The theory used is the theory of
continuity and change. As John Obert Voll explains, assessing the development of
a group or individual, can not be separated from the framework of continuity and
change.

The results of this study indicate that: (1) Kampung Baru's profile is
predominantly Muslim and cultured Malay located in Sarawak province. (2) The
purpose of standing and the existence of Kumpulan Hadrah Haji Rafaie because
of the love of the arts of hadrah, defended culture and art and dedication in society
that often glorify Allah s.w.t and Prophet Muhammad s.a.w. (3) The development
of KHHR is divided into two periods from 1997 to 2005 is the first period of
KHHR accompanied by female members and the second period of 2005 to 2016
in which KHHR present with new breath without being accompanied by women
where there is a civilization which is haram mixed with men and women. In each
period there are phases containing aspects of the changes in the KHHR.



